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ABSTRAK 

ANALISIS MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA PADA PROYEK 

PERUMAHAN GRIYA UNSULBAR 

YAUMIL JANNAH 

D0120372 

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik 

Yaumiljannah22@gmail.com 

 

penelitian ini memakai tata cara kuantitatif Tata cara pengumpulan 

informasi yang digunakan merupakan dengan metode observasi, kuesioner, 

wawancara dan dokumentasi. Uji mutu informasi memakai uji validitas serta 

reliabilitas. Tata cara analisis yang digunakan merupakan Analisis regresi linear 

berganda, uji F (Uji simultan), uji t (uji parsial), serta uji koefisien determinasi. 

penelitian ini bertujuan buat menganalisis validitas, reliabilitas, dan pengaruh 

variabel kompetensi kerja, motivasi kerja, loyalitas kerja, strategi pencapaian, 

serta pertumbuhan ilmu pengetahuan terhadap sumber energi manusia di proyek 

perumahan Griya Unsulbar. Uji validitas menampilkan kalau seluruh item 

kuesioner valid dengan nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel (0,248). Uji 

reliabilitas dengan Cronbach‟ s Alpha 0,6 menampilkan kalau instrumen 

penelitian reliabel. Analisis regresi linear berganda menampilkan kalau motivasi 

kerja mempunyai pengaruh sangat signifikan terhadap sumber daya manusia, 

sebaliknya loyalitas kerja mempunyai pengaruh negatif. Uji determinasi (R²= 

76,5%) mengindikasikan kalau variabel independen secara bersama-sama sanggup 

menarangkan alterasi dalam sumber daya manusia, sebaliknya sisanya 

dipengaruhi oleh aspek lain. Uji F menampilkan kalau secara simultan, segala 

variabel independen mempengaruhi signifikan terhadap sumber daya manusia. 

Hasil penelitian ini menegaskan berartinya kenaikan motivasi kerja dalam 

memaksimalkan manajemen sumber sumber manusia. 

 

kunci : Perumahan Griya Unsulbar, Sumber Daya Manusia, SPSS 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF HUMAN RESOURCE MANAGEMENT IN THE GRIYA 

HOUSING PROJECT UNSULBAR 

YAUMIL JANNAH 

D0120372 

Civil Engineering Study Program, Faculty of Engineering 

Yaumiljannah22@gmail.com 

 

This study uses quantitative methods The information collection 

procedures used are observation, questionnaire, interviews and documentation. 

Information quality tests use validity and reliability tests. The analysis procedures 

used are multiple linear regression analysis, F test (simultaneous test), t test 

(partial test), and determination coefficient test. This study aims to analyze the 

validity, reliability, and influence of work competency variables, work motivation, 

work loyalty, achievement strategies, and scientific growth on human energy 

sources in the Griya Unsulbar housing project. The validity test shows that all 

valid questionnaire items with a value of r-count greater than the r-table (0.248). 

Reliability tests with Cronbach's Alpha 0.6 show that the research instrument is 

reliable. Multiple linear regression analysis shows that work motivation has a very 

significant influence on human resources, on the other loyalty has a negative 

influence. The determination test (R²= 76.5%) indicates that the independent 

variables together are able to explain alterations in human resources, whereas the 

rest are influenced by other aspects. The F test shows that simultaneously, all 

independent variables have a significant impact on human resources. The results 

of this study confirm the meaning of increasing work motivation in maximizing 

human resource management.                    

 

Key : Griya Unsulbar Housing, Human Resources, SPSS
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan suatu Negara tidak lepas dari adanya pembangunan, yang 

salah satunya terciptanya suatu proyek, persaingan dalam sektor pembangunan 

tidak dapat dihindarkan lagi, yang menjadikan para kontraktor selaku pelaksana 

langsung dalam proyek harus meningkatkan kualitas hasil dari pekerjaan yang 

telah ada. Dengan cara memperhatikan biaya pembangunan, spesifikasi kontruksi 

yang di inginkan dan waktu yang telah disususn, untuk pembagian harus sesuai 

dengan jadwal yang ditentukan. 

Sumber Daya Manusia adalah salah satu faktor yang paling utama dalam 

suatu perusahaan dilihat dari faktor-faktor lainnya selain modal usaha. Oleh 

karena itu Sumber Daya Manusia sangat diperlukan untuk dikelola dengan baik 

agar efektivitas dan efisiensi perusahaan semakin meningkat (M.T.E. Hariandja, 

2002). 

Manajemen sumber daya manusia merupakan manajemen yang menitik 

beratkan perhatiannya pada faktor produksi manusia dengan segala kegiatannya 

untuk mencapai tujuan perusahaan. Tanpa adanya sumber daya manusia, faktor 

produksi lain tidak dapat dijalankan dengan maksimal untuk mencapai tujuan 

perusahaan. Peranan manusia dalam mencapai tujuan tersebut sangat penting 

dalam pencapaian tujuan organisasi (Dewi, Sudipta and Setyowati, 2016).  

Keberadaan sumber daya manusia dalam suatu kegiatan proyek sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan suatu proyek. Seperti diungkapkan Soeharto 

(2001) bahwa kuantitas dan kualitas sumber daya manusia yang memenuhi syarat 

akan menjadi faktor penentu keberhasilan suatu proyek. Faktor sumber daya 

manusia yang sangat menentukan kinerja pelaksanaan proyek adalah faktor 

kualitas pribadi Sumber Daya Manusia yang ada dan efektifitas SDM dalam 

kerja tim. 
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Perumahan adalah kelompok rumah yang berfungsi sebagai lingkungan 

tempat tinggal atau hunian yang dilengkapi dengan prasarana lingkungan yaitu 

kelengkapan dasar fisik lingkungan, misalnya penyediaan air minum, 

pembuangan sampah, tersedianya listrik, telepon, jalan, yang memungkinkan 

lingkungan pemukiman berfungsi sebagaimana mestinya. Rumah adalah struktur 

fisik terdiri dari ruangan, halaman dan area sekitarnya yang dipakai sebagai 

tempat tinggal dan sarana pembinaan keluarga (UU RI No. 4 Tahun 1992). 

Proyek pembangunan perumahan sering di identifikasikan dengan perusakan 

lingkungan akibat perubahan tata guna lahan. Oleh karena itu, diperlukan 

rencana pembangunan yang berwawasan lingkungan. Yang bertujuan agar 

lingkungan dapat mendukung pembangunan yang berkelanjutan. Dengan kata 

lain, perubahan lingkungan yang disebabkan oleh pembangunan, baik yang 

direncanakan maupun yang terjadi diluar rencana, tidak akan menurunkan atau 

menghapus kemempuan lingkungan untuk mendukung kehidupan manusia pada 

tingkat kualitas hidup yang lebih tinggi. 

Pembangunan proyek perumahan Griya Unsulbar dikelola oleh PT. 

RAHMAT PRATAMA NUSANTARA, dilakukan pada awal bulan februari 

sampai dengan akhir bulan agustus untuk pembangunan tahap pertama dan tahap 

ke dua akan dimulai pada awal bulan September sampai dengan bulan desember 

untuk tahap ke dua, pada proyek pembangunan perumahan ini membangun 

sebanyak 163 unit rumah, pembangunan rumah dibangun diatas tanah seluas 98 

m2 per unit dan membutuhkan sekitar  ± 3 ha untuk membangun 163 unit rumah.  

Kinerja Sumber Daya Manusia yang baik akan berpengaruh terhadap kinerja 

proyek, sehingga perlu dilakukan identifikasi lebih jauh terkait indikator kinerja 

Sumber Daya Manusia yang memengaruhi kinerja proyek. Pengelolaan kinerja 

Sumber Daya Manusia yang baik dapat mencapai tujuan pembangunan 

Perumahan Griya Unsulbar sehingga tidak mengalami keterlambatan 

penyelesaian proyek.  
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Untuk mencapai target pekerjaan pembangunan yang ingin dicapai dengan 

potensi sumber daya dan waktu yang terbatas, maka harus diterapkan 

perencanaan, pelaksanaan evaluasi, dan tindak lanjut dari pelaksanaan yang telah 

dievaluasi. Maka dalam dunia konstruksi manajemen dapat disebut sebagai suatu 

teknik yang terdiri dari ilmu, keterampilan, dan seni yang dilakukan di 

lingkungan proyek, dalam rangka untuk mengkoordinasi antar pihak yang ada 

serta mengelola sumber daya proyek. 

Secara Keseluruhan urgensi manajemen sumber daya manusia dalam 

konteks proyek yang sangat besar, keberhasilan proyek, kesejahteraan 

masyarakat semuanya bergantung pada efektivitas suber daya manusia. Oleh 

karena itu pemahaman yang mendalam dan penerapan praktik yang terbaik 

dalam manajemen sumber daya manusia menjadi kunci untuk mencapai proyek 

yang sukses dan berkelanjutan. Sehingga dari tujuan tersebut didapatkan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dalam menentukan variasi pemakaian sumber daya manusia dalam proyek 

pembaguan perumahan Griya Unsulbar tidak tersususun, dapat meyebabkan 

tidak evisiensinya suatu pekerjaan 

2. Dalam menentukan jumlah pekerja yang dibutuhkan, untuk menentukan 

pekerjaan hanya berdasarkan estimasi pengalaman, juga berdasarkan 

produktifitas peranan sumber daya manusia 

3. Dalam menentukan pembayaran pekerjaan sumber daya manusia pada 

proyek hanya didasarkan pada lama kerja, bukan volume yang dianjurkan 

menyebabkan terjadinya pembengkakan biaya. 

4. Dapat diketahuinya factor yang apa yang mepengaruhi produktifitas pekerja 

dalam proyek.  

Hasil analisis dapat digunakan sebagai dasar untuk merancang strategi yang 

lebih efektif dalam pengelolaan Sumber Daya Manusia, meningkatkan kinerja 

proyek, dan meminimalkan risiko yang terkait dengan faktor manusia. Selain itu, 

penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis bagi pihak 

terkait dalam meningkatkan manajemen Sumber Daya Manusia pada proyek-
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proyek serupa di masa depan. Untuk itu penelitian ini dilakukan dengan judul 

“Analisis Manajemen Sumber Daya Manusia pada Proyek Perumahan 

Griya Unsulbar” 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana manajemen Sumber Daya Manusia pada pekerjaan proyek 

perumahan griya Unsulbar? 

2. faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan proyek perumahan griya 

Unsulbar dari segi manajemen Sumber Daya Manusia? 

1.3 Tujuan 

1. Untuk Menganalisis manajemen Sumber Daya Manusia yang sedang 

berlangsung pada pekerjaan proyek perumahan griya Unsulbar di Kabupaten 

Majene. 

2. Untuk Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan 

proyek perumahan griya Unsulbar di kabupaten mjene dari segi manajemen 

Sumber Daya Manusia. 

1.4 Mamfaat  

1. Memberikan pemahaman yang lebih baik tentang manajemen Sumber Daya 

Manusia dalam konteks pekerjaan proyek perumahan griya Unsulbar 

2. Meningkatkan kesadaran akan pentingnya manajemen Sumber Daya Manusia 

yang efektif dalam proyek konstruksi.x 

3. Memberikan rekomendasi dan saran yang dapat membantu meningkatkan 

manajemen Sumber Daya Manusia pada proyek perumahan griya Unsulbar  

4. Menambah kontribusi pengetahuan di bidang manajemen Sumber Daya 

Manusia dalam konteks konstruksi. 

1.5 Batasan Masalah 

1. Penelitian ini akan difokuskan pada pekerjaan proyek perumahan griya 

Unsulbar  

2. Fokus analisis akan diberikan pada aspek manajemen Sumber Daya Manusia, 

termasuk perencanaan, perekrutan, pelatihan, pengembangan, pengawasan, 

dan penghargaan. 
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3. Penelitian ini tidak akan membahas aspek teknis konstruksi perumahan itu 

sendiri. 

4. Penelitian ini akan menggunakan metode Deskriptif Kuantitatif untuk 

mengumpulkan dan menganalisis data terkait manajemen Sumber Daya 

Manusia pada proyek Perumahan Griya Unsulbar. 

1.6 Sistematika penulisan  

      Penulisan proposal skripsi terdiri dari 3 bab, diantaranya sebagai berikut: 

BAB I       PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisikan latar belakang, rumusan Masalah, 

tujuan penelitian, mamfaat penelitian, Batasan penelitian, 

ruang lingkup dan wilayah studi, Sistematika penulisan. 

BAB II      TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan tentang teori-teori penelitian ini 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menyuraikan tentang metode-metode apa saja 

yang akan digunakan dalam peneliatian baik itu dari jenis 

penelitian, tahapan, bagian alirdan lain sebagainya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Manajemen Sumber Daya Manusia 

 Se $be $lum me$mbahas manaje$me$n Sumbe $r Daya Manusia maka kita harus 

me$nge $tahui te$rle $bih dahulu te$ntang apa itu Manaje$me$n. Manaje$me$n adalah 

prose $s me$re $ncanakan, me$ngorganisir, me $mimpin, dan me$nge $ndalikan ke$giatan 

anggota sumbe $r yang lain untuk me$ncapai sasaran organisasi (pe $rusahaan) yang 

te$lah dite$ntukan, yang dimaksud de $ngan prose $s adalah me$nge $rjakan se $suatu 

de $ngan siste $matis (Soe$harto, 1995). 

 Manaje$me$n Sumbe$r Daya Manusia (MSDM) adalah prose$s yang te $rdiri dari 

pe $re$ncanaan, pe$ngorganisasian, pimpinan dan pe$nge $ndalian ke$giatan-ke $giatan 

yang be $rkaitan de$ngan analisis pe $ke $rjaan, e$valuasi pe $ke $rjaan, pe$ngadaan, 

pe $nge $mbangan, kompe $nsasi, promosi dan pe $mutusan hubungan ke $rja guna 

me$ncapai tujuan yang te $lah dite$tapkan. (Mutiara S. Panggabe $an, 2002). 

 Tujuan manaje$me $n sumbe $r daya manusia se $cara te$pat sangatlah sulit untuk 

dirumuskan kare$na sifatnya be $rvariasi dan te$rgantung pada pe $nahapan 

pe $rke$mbangan yang te $rjadi pada masing-masing organisasi. Se $tiap organisasi 

me$ne $tapkan tujuan-tujuan te$rte$ntu yang ingin me $re $ka capai dalam me$ngatur 

sumbe $r dayanya te $rmasuk sumbe$r daya manusia (He $fniy & Fairus, 2019). 

       Untuk me$ncapai ke$be $rmaknaan sumbe $r daya manusia yang optimal, maka 

dipe$rlukan manaje$me$n de$ngan tujuan yang je $las. Tujuan manaje$me $n dapat 

dilihat dari tingkat yang paling re$ndah, yaitu tingkat pe$rsonal (pe$rsonal 

obje$ctive$), naik ke$ tingkat yang le $bih tinggi, yaitu tujuan fungsional (function 

obje$ctive$), dilanjutkan ke$ tujuan organisasional (organizational obje$ctive$), dan 

puncaknya untuk tujuan layanan masyarakat se$cara nasional dan inte$rnasional 

(socie$ty obje$ctive$).  

Sumbe $r daya manusia me $mpunyai dampak yang le $bih be $sar te$rhadap 

e $fe$ktivitas organisasi dibanding de $ngan sumbe $r daya yang lain. Se $be $rapa baik 

sumbe $r daya manusia dike$lola akan se$makin me$ne$ntukan ke$sukse $san organisasi 

di masa me$ndatang. Pe $nge $lolaan sumbe$r daya manusia se$ndiri akan me$njadi 
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bagian yang sangat pe $nting dari tugas manaje$me $n organisasi. Se $baliknya, jika 

sumbe $r daya manusia tidak dike$lola de$ngan baik maka e$fe $ktivitas tidak akan 

te$rcapai. 

2.2 Fungsi-Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Me $nurut (Hasibuan 2007), me$nje $laskan se$cara singkat fungsi-fungsi 

manaje$me $n se $bagai be$rikut : 

a. Pe $re $ncanaan (Planning). 

Me $re $ncanakan te$naga ke $rja se $cara e$fe $ktif dan e$fisie $n agar se $suai de $ngan 

ke $butuhan pe$rusahaan dalam me$wujudkan tujuan. 

b. Pe $ngorganisasian (Organizing). 

Me $nyusun suatu organisasi de $ngan me $nde $sain struktur dan hubungan antara 

tugas-tugas yang harus dike $rjakan ole$h te $naga ke $rja yang dipe $rsiapkan. 

c. Pe $ngarahan (Dire $cting). 

Ke $giatan me$ngarahkan se $mua karyawan agar mau be$ke $rjasama dan be$ke$rja 

se $cara e$fe $ktif dan e$fisie$n dalam me$mbantu te$rcapainya tujuan pe $rusahaan, 

karyawan, dan masyarakat. 

d. Pe $nge $ndalian (Controlling) 

Ke $giatan me$nge $ndalikan se$mua karyawan agar me$ntaati pe$raturan-pe $raturan 

pe $rusahaan dan be$ke $rja se$suai de$ngan re $ncana. 

e. Pe $ngadaan Te$naga Ke $rja (Procure$me $nt). 

Prose $s pe $narikan, se$le $ksi, pe$ne$mpatan, orie$ntasi, dan induksi untuk 

me$ndapatkan karyawan yang se $suai de $ngan ke $butuhan pe$rusahaan. 

f. Pe $nge $mbangan (De $ve $lopme$nt). 

Prose $s pe $ningkatan ke $te $rampilan te$knis , te $oritis, konse $ptual, dan moral 

karyawan me $lalui pe$ndidikan dan pe$latihan. 

g. Kompe $nsasi (Compe $nsation). 

Pe $mbe$rian balas jasa langsung (dire $ct), dan tidak langsung (indire $ct), uang 

atau barang ke $pada karyawan se $bagai imbalan jasa yang dibe $rikan ke$pada 

pe $rusahaan. 
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h. Pe $nginte $grasian (Inte$gration). 

Ke $giatan untuk me$mpe$rsatukan ke$pe $ntingan pe$rusahaan dan ke$butuhan 

karyawan, agar te $rcipta ke$rjasama yang se $rasi dan saling me$nguntungkan. 

i. Pe $me$liharaan (Mainte$nance $) 

Ke $giatan untuk me$me$lihara atau me$ningkatkan kondisi fisik, me$ntal, dan 

loyalitas karyawan agar me $re$ka mau be$ke $rja sama sampai pe$nsiun. 

Pe $me$liharaan yang baik dilakukan de$ngan program ke $se $jahte$raan yang 

be $rdasarkan se$bagian be$sar ke $butuhan karyawannya. 

j. Ke $disiplinan (Discipline$). 

Ke $inginan dan ke $sadaran untuk me$ntaati pe $raturan - pe $raturan pe$rusahaan dan 

norma – norma sosial. 

k. Pe $mutusan Hubungan Te $naga Ke $rja (Se $paration). 

Putusnya hubungan ke $rja se$se $orang dari suatu pe$rusahaan. Pe$mutusan 

hubungan ke $rja ini dapat dise$babkan ole $h ke $inginan karyawan, ke $inginan 

pe $rusahaan, kontrak ke$rja be$rakhir, pe$nsiun dan se $bab-se $bab lainnya. 

       Putusnya hubungan ke $rja se $se $orang dari suatu pe$rusahaan. Pe $mutusan 

hubungan ke $rja ini dapat dise$babkan ole$h ke $inginan karyawan, ke $inginan 

pe $rusahaan, kontrak ke$rja be$rakhir, pe$nsiun dan se $bab-se $bab lainnya. 

2.3 Pengertian Sumber Daya Manusia 

 Sumbe $r daya manusia (SDM) me $rupakan orang-orang yang me $lakukan 

pe $ke$rjaan dan me$miliki fungsi se$bagai asse $t suatu organisasi atau pe$rusahaan 

yang dapat dihitung be$rdasarkan jumlah (Sari, 2021).  Nilai-nilai ke$manusiaan 

yag dimilikinya me $ngharuskan Sumbe $r Daya Manusia (SDM) dipe $rlukan se$cara 

be $rsamaan de$ngan sumbe $r daya manusia yang lainnya. Se $cara garis be $sar, 

sumbe $r daya manusia me $nurut para ahli adalah se $bagai orang baik individu 

maupun ke$lompok yang be $ke $rja bagi pe$rusahaan agar dapat te$rcapai suatu tujuan 

organisasi. Adapun faktor- faktor yang me$mpe $ngaruhi sumbe $r daya manusia 

me$liputi : 
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a. Kompe $te $nsi Ke $rja Kompe $te $nsi me $rupakan ke $mampuan se $se $orang te $naga 

ke $rja dalam me$laksanakan tugas atau pe$ke $rjaan, baik di organisasi maupun di 

suatu instansi pe$me$rintah maupun swasta. Kompe $te $nsi harus me $njadi faktor 

yang me $ndasar, dimana se$tiap orang harus me$miliki ke$mampuan rata-rata dan 

hal te$rse $but nantinya be $rkaitan de$ngan karakte$ristik dalam se$tiap orang dalam 

be $ke$rja. Adapun indikator - indikator yang me $mpe $ngaruhi kompe $te$nsi 

Me $nurut Sudipta (2015) antara lain: 

1) Pe $nge $tahuan me$rupakan informasi yang dimiliki ole$h se$se $orang pe $ke $rja 

untuk suatu bidang te $rte$ntu. Pe $nge $tahuan me$rupakan suatu bidang 

kompe$te $nsi yang komple $ks. Skor atas te$s pe $nge $tahuan se$ring gagal untuk 

me$nge $tahui kine$rja sumbe$r daya manusia te$rse $but kare$na kine$rja te$rse $but 

tidak dapat me$ngukur pe $nge $tahuan se$rta ke$ahlian se$pe $rti apa yang 

se $harusnya dilakukan didalam suatu pe $ke $rjaan. Suatu te$s pe $nge $tahuan 

dapat me$ngukur ke $mampuan se$se $orang untuk me$milih jawaban yang 

paling be$nar, namun tidak dapat me$milih bahwa se$se $orang dapat 

me$laksanakan suatu pe$ke $rjaan be$rdasarkan pe$nge $tahuan yang 

dimilikinya.  

2) Ke $te $rampilan me$rupakan suatu ke$pe $nguasaan atau ke$mampuan te$knis 

ope $rasional dalam bidang te $rte$ntu yang be $rsifat suatu karya. 

Ke $te $rampilan biasanya bisa didapatkan dari prose$s be $lajar, be$rlatih, 

maupun pe$ngalaman yang te $lah dilakukan.  

3) Pe $rilaku me$miliki hubungan yang e $rat de$ngan ke $biasaan. Jika ke$biasaan 

te$rse $but me$mpunyai hubungan yang baik de$ngan pe $rilaku para pe$ke $rja 

se $hinga dapat me$nguntungkan. Maka, jika ke$biasaan pe$ke$rjanya baik, 

yaitu te $pat pada waktu, dan juga sikap displin, maka pe$rilaku ke$rjanya 

dapat dipastikan baik pula. 

b. Motivasi Ke $rja Siagian (2009), me $ngatakan bahwa motivasi ke$rja me$rupakan 

daya pe $ndorong bagi pe $ke $rja agar me$mbe $rikan kontribusi se $be$sar mungkin 

de $mi me$nghasilkan ke $be$rhasilan organisasi agar dapat me$ncapai tujuannya. 

Hal te$rse $but dapat dilakukan de$ngan be $rdasarkan pada suatu te$ori yaitu te$ri 
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motivasi me$nurut Maslow (2010). Ke $lima ke$butuhan me$nurut Maslow yaitu 

se $bagai be $rikut: 

1)   Fisiologikal Me$rupakan sutu ke$butuhan dasar yang dipe $rlukan ole$h 

manusia untuk be$rtahan hidup. Ke $butuhan ini harus te$rpe$nuhi te$rle $bih 

dahulu se$be $lum se$se $orang ingin me$me$nuhi ke$butuhan diatasnya. 

Ke $butuhan yang dimaksud adalah se$pe $rti panganyaitu makanan dan 

minuman, te$mpat tinggal dan juga udara 

2)   Ke $se $lamatan Se$te$lah ke$butuhan fisiologikal te$rpe $nuhi maka ke$butuhan 

se $lanjutnya yaitu untuk me$lindungi dirinya se $ndiri. Ke $butuhan ini 

te$rmasuk stabilitas, ke$be$basan dari rasa khawatir dan ke$amanan 

pe $ke$rjaan. Se$pe $rti asuransi hidup , ke$se $hatan, se $rta ke$se $lamatan. 

3)   Cinta dan Rasa Dipunyai Ke $butuhan sosial se $pe $rti rasa me$miliki dan 

ingin dimiliki se$rta ke$butuhan agar dapat dite$rima dalam suatu ke$lompok 

sosial. Suatu makhluk hidup te$rmasuk manusia juga me $mbutuhkan orang 

lain untuk dapat be$rhubungan dan juga be $rinte$raksi. Pada te$mpat ke$rja 

ke $butuhan ini dapat te$rpe$nuhi de $ngan ke $mampuan se$se $orang untuk dapat 

be $rinte$raksi de$nganbaik ole$h re $kan ke$rja atau be$ke $rja sama dalam suatu 

tim maupun ke$lompok. 

4)   Ke $butuhan akan pe$nghargaan Se $te $lah ke $tiga poin diatas te$rpe $nuhi, 

se $lanjutnya akan dipe $rlukan ke$butuhan akan pe $nghargaan maupun 

ke $inginan untuk me$ndapat be$rpre$stasi. Ke $butuhan te$se $but juga te$rmasuk 

me$miliki ke$inginan untuk me$mpe$role $h re$puatasi, wibawa, status, 

ke $te$naran, ke$muliaan, dominasi, pe$ngakuan, pe$rhatian, ke$pe $ntingan dan 

juga pe $nghargaan. 

5)   Me $nge $nal upaya diri ke $butuhan ini me $rupakan ke$butuhan yang paling 

te$rakhir yang be $rada pada posisi hie$rarki yang paling te $ratas yang ke $luar 

se $te$lah se $mua ke$butuhan sudah dapat dipe$nuhi se $mua. Ke $butuhan ini 

me$rupakan ke$butuhan untuk te$rus dapat be$rke$mbang dan dapat 

me$re $alisasikan kapasitas se$rta pote$nsi diri se $pe $nuhnya. 
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c. Loyalitas Ke $rja adalah salah satu unsur pe $nilaian agar dapat me$ngide $ntifikasi 

ke $se $tiaan pe$ke $rja te$rhadap pe$ke $rjaan yang dimilikinya, jabatannya dan 

organisasi yang mana dice$rminkan ole$h ke $se $diaan pe$ke$rja me$njaga se $rta dapat 

me$mbe $la organisasi baik di dalam dan juga di luar pe $ke $rjaan dari orang yang 

tidak be$rtanggung jawab. Loyalitas ke $rja dapat dilihat dari sikap yang dimiliki 

ole$h pe $ke $rja untuk be$rse $dia me$mbe$rikan se $gala ke $mampuan, pikiran, 

ke $te$rampilan se$rta ke$ahlian yang dimilikinya untuk me$ncapai suatu tujuan 

pe $rusahaan atau organisasi, me$laksanakan tugas de $ngan pe $nuh tanggung 

jawab, disiplin, se$rta jujur dalam pe$ke $rjaan, ikut me$njaga se $gala rahasia 

pe $rusahaan, dan be$rpe$rilaku se $tia te$rhadap pe $rusahaan untuk tidak be$rpindah 

ke $ te$mpat lain. Indikator loyalitas ke$rja yang dike $mukakan me$nurut Saydam 

(2000), adalah se$bagai be$rikut: 

1) Taat dan Patuh Ke $taatan me$rupakan ke$sanggupan se $orang pe $ke $rja agar 

dapat me$naati se$mua aturan yang sudah dite$tapkan dan me$naati pe$rintah 

ke $rja yang te $lah dibe$rikan ole$h atasan yang me $miliki we$we $nang, dan juga 

sanggup untuk tidak me$lakukan pe$langgaran pe$raturan larangan yang te $lah 

dite$tapkan. 

2) Pe $rtanggung jawaban be $rtanggung jawab yaitu dimana se $se $orang pe $ke $rja 

se $harusnya dapat me$nye $le $saikan tugas dan ke$we $nangan yang te $lah 

dibe$rikan ke$padanya de $ngan baik se $rta mampu me$lakukan pe$ke$rjaan se$cara 

optimal, e$fe $ktif, se $rta e$fe $sie$n, dan juga profe $sional dan dapat 

me$mprioritaskan ke$pe$ntingan pe$rusahaannya dibanding ke $pe$ntingan 

pribadi. 

3) Pe $ngabdian dalam hal ini me$miliki arti se $bagai sikap pe $ke $rja agar dapat 

se $nantiasa loyal dan dapat me$mbe $rikan te$naga, waktu, se $rta pikiran 

se $pe $nuhnya sama de$ngan pe $rtanggungjawaban dan hak yang patut dimiliki 

ole$h se $se $orang pe $ke $rja te$rhadap suatu pe$rusahaanya. 

4) Ke $jujuran salah satu sifat yang pe $nting yaitu ke $jujuran me$rupakan 

ke $se $larasan dari yang dikatakan atau pe $rlakuan de$ngan ke $nyataan. 

ke $jujuran le$bih me$ngutamakan te$rhadap pe $rihal yang be $rhubungan de $ngan 
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e $tika dan moral dari se$sorang pe $ke $rja, bilamana se$orang pe $ke$rja dapat 

me$lakukan pe$ke$rjaannya se $suai de $ngan ke $adaan dan tanggung jawab yang 

apa adanya, se $rta tidak me$nyalah gunakan we $we $nang yang te $lah dibe $rikan 

ke $padanya ole $h atasan, dan se$cara be$rkala dapat me$mbe$rikan pe$rtanggung 

jawaban se$rta transparansi dalam laporan hasil pe$ke$rjaan yang dilakukan 

te$rhadap atasan se$suai de $ngan ke $adaan yang se $be $narnya. 

d. Strate$gi Pe $ncapaian Rustam (2016), me$ngatakan bahwa Misi dan tujuan 

organisasi mungkin me $mpunyai pe $rsamaan de$ngan organisasi lain, te $tapi 

strate$gi untuk me $ncapai misi dan tujuan te$rse $but be $rbe $da. Ole$h se $bab itu, 

se $tiap organisasi me$mpunyai strate$gi yang te $rte$ntu. Untuk itu, dipe$rlukan 

ke $mampuan karyawannya dalam me$mpe$rkirakan dan me$ngatisipasi ke$adaan 

diluar yang me $mpunyai dampak te$rhadap organisasinya. De $ngan de $mikian 

strate$gi yang disusunnya sudah me $mpe$rhitungkan dampak yang akan te$rjadi 

di dalam organisasinya. Hal ini se $mua akan me$mpe$ngaruhi pe $nge $mbangan 

sumbe $r daya dalam organisasi itu. 

e. Pe $rke $mbangan Ilmu Pe $nge $tahuan dan Te$knologi Rustam (2016), me $ngatakan 

bahwa diluar organisasi de$wasa ini te$lah se $de $mikian pe$satnya. Ini sudah 

barang te $ntu suatu organisasi yang baik harus me$ngikuti arus te $rse$but. Untuk 

itu, maka organisasi harus mampu me $milih te$knologi yang te$pat bagi 

organisasinya dan ke$mampuan ke$mampuan karyawan organisasi harus 

diadaptasikan de$ngan kondisi te$rse $but. 

2.4 Tujuan Dan Ruang Lingkup Manajemen Sumber Daya Manusia  

   Se $tiap organisasi me $ne$tapkan tujuan-tujuan te$rte $ntu yang ingin me $re $ka capai 

dalam me$ngatur sumbe $r dayanya te $rmasuk sumbe $r daya manusia (He $fniy & 

Fairus, 2019). Tujuan manaje$me$n sumbe$r daya manusia se$cara te$pat sangatlah 

sulit untuk dirumuskan kare$na sifatnya be $rvariasi dan te $rgantung pada pe $nahapan 

pe $rke$mbangan yang te $rjadi pada masing-masing organisasi. Untuk me $ncapai 

ke $be$rmaknaan sumbe$r daya manusia yang optimal, maka dipe$rlukan manaje$me$n 

de $ngan tujuan yang je $las. Tujuan manaje$me $n dapat dilihat dari tingkat yang 

paling re$ndah, yaitu tingkat pe$rsonal (pe$rsonal obje $ctive$), naik ke$ tingkat yang 
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le$bih tinggi, yaitu tujuan fungsional (function obje$ctive$), dilanjutkan ke$ tujuan 

organisasional (organizational obje$ctive$), dan puncaknya untuk tujuan layanan 

masyarakat se$cara nasional dan inte$rnasional (socie$ty obje$ctive$). 

a. Tujuan pe$rsonal (Pe$rsonal Obje $ktive$)  

Tujuan pe$rsonal yaitu me $mbantu sumbe$r daya manusia untuk me$ncapai 

tujuan diri individunya. Tujuan individual ini be$re $ntang dari yang sangat 

te$knis sampai de$ngan yang aspirasi, dan dari tujuan jangka pe$nde $k sampai 

de $ngan jangka panjang. Tujuan yang be $rsifat te$knis, se$tiap individu te$rce$rmin 

dari ke$giatan riil dan kontribusi dirinya dalam organisasi, se$dangkan tujuan 

aspirasi te$rce$rmin pada motivasi dan ke $puasannya dalam organisasi. Tujuan 

jangka pe $nde$k individu umumnya untuk me$ncapai pe$me$nuhan ke$butuhan 

dasar se$pe $rti makan, minum, dan sandang, sampai de$ngan ke $butuhan tingkat 

tinggi yaitu aktualisasi diri (lihat te$ori Maslow). Se $dangkan ke $butuhan jangka 

panjang me $rupakan ke$butuhan rohani untuk me $ncapai tujuan di akhirat nanti. 

Ke $butuhan jangka panjang ini te $rce $rmin dari ke$yakinannya bahwa pe $ncapaian 

tujuan duniawi (te$rutama be$ke$rja) me$rupakan alat untuk me$me$nuhi ke $butuhan 

rohani di akhirat nanti.  

b. Tujuan manaje$me $n sumbe$r daya manusia se $cara pe$rsonal adalah me$mbe $rikan 

pe $luang yang sama ke $pada se$tiap pe$rsone $l untuk me$ncapai tujuan pribadinya. 

Di samping itu, tujuanmanaje$me$n juga harus me$me $lihara dan me$mbe$ri 

ke $se $mpatan munculnya motivasi pribadi untuk me $ningkatkan produktivitas 

organisasi. 

c. Tujuan Fungsional (Functional Obje$ctive$) 

 Tujuan fungsional manaje$me$n sumbe $r daya manusia adalah tujuan yang 

me$me $lihara kontribusi bagian-bagian dalam organisasi agar sumbe $r daya 

manusia pada bagian-bagian itu dapat me$njalankan tugas se $cara optimal. 

Se $tiap sumbe$r daya manusia akan me$miliki makna fungsional jika 

manaje$me $nnya mampu me$me$nuhi tujuan pe$rmintaan organisasi. De$ngan 

de $mikian manaje$me$n be$rtugas untuk me $ngoptimalkan agar se$tiap sumbe$r 
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daya manusia dapat be$rkontribusi pada bagian tugas dan fungsi yang 

dijalankan.  

Tujuan fungsional manaje$me$n sumbe $r daya manusia adalah me$njaga agar 

guru tidak te$rlambat di ke$las dan guru dapat me$mbuat pe$rsiapan se$cara baik. 

De $ngan kata lain, tujuan fungsional adalah me$me$lihara dan me$mfasilitasi agar 

guru dapat me$njalankan tugasnya se $cara optimal se$suai tugas dan fungsinya. 

a. Tujuan Organisasional (Organizational Obje$ctive$)  

Tujuan organisasional manaje$me $n sumbe $r daya manusia adalah tujuan 

yang te $rkait de$ngan ke $e $fe $ktifan organisasi. Tujuan organisasional ini 

te$rce $rmin dari pe$ncapaian kine$rja dan produktivitas organisasi. Jika 

organisasi itu se$kolah, tujuan organisasionalnya adalah tingkat dan kualitas 

lulusan se$kolah. Tingkat dan kualitas lulusan se$kolah sangat te$rgantung 

pada kine$rja dan produktivitas pada pe$ndidik dan te$naga ke $pe$ndidikan 

yang ada di se$kolah, di samping juga te$rgantung ke $pada sumbe$r-sumbe $r 

yang lain. Se $bagai contoh tujuan organisasional para pe$ndidik dan te$naga 

ke $pe$ndidikan adalah me$layani dan me$ngoptimalkan bagian-bagian dalam 

organisasi (misalnya manaje$me$n pe $se $rta didik) untuk me$ncapai tujuan 

se $kolah. 

b. Tujuan Masyarakat (Socie$ty Obje $ctive $)  

Tujuan masyarakat adalah untuk me$me $nuhi ke$butuhan dan tantangan yang 

timbul di masyarakat, se $hingga organisasi diharapkan dapat me$mbe$ri 

manfaat atau ke$untungan bagi masyarakat. Pe$ncapaian tujuan masyarakat 

me$rupakan dampak (outcome$s) yang ditimbulkan dari pe$ncapaian tujuan 

se $be $lumnya, yaitu tujuan organisasional. Pe $ncapaian tujuan masyarakat 

pe $ndidikan te$rce$rmin dari ke$be$rhasilan ge $ne $rasi yang dihasilkan ole$h 

se $kolah se$bagai warga masyarakat yang jauh le$bih be$rkualitas dari 

masyarakat pada ge $ne $rasi se$be $lumnya. 

Tujuan manaje$me $n sumbe $r daya manusia pe $ndidikan se$bagaimana di 

ke $mukakan di atas me$nunjukkan bahwa tujuan itu be$rbe $da de$ngan tujuan 

manaje$me $n sumbe $r daya manusia pada bidang lain se $pe $rti di pe$rusahaan 



 

15 
 

atau pabrik. Tujuan manaje$me $n sumbe$r daya manusia pada pe$rusahaan 

atau pabrik le$bih banyak untuk me $ncapai tujuan organisasional, yaitu 

dihasilkannya produksi yang tinggi untuk me $ndapat ke$untungan finansial 

(profit). 

Adanya pe $rbe $daan orie$ntasi tujuan manaje $me$n sumbe$r daya manusia 

akan be$rdampak pada ke$giatan yang dijalankan di bidang pe $ndidikan. 

Tujuan manaje$me $n sumbe$r daya manusia di bidang pe $ndidikan 

se $bagaimana yang dike $mukakan ole$h Astuti dalam De$parte$me $n Pe$ndidikan 

Nasional me$nyatakan bahwa manaje$me $n sumbe$r daya manusia be$rtujuan 

untuk me$me$nuhi ke$butuhan te$naga pe$ndidik dan ke$pe $ndidikan, 

me$nge $mbangkan dan me $mbe$rdayakan te$naga pe $ndidik dan ke$pe$ndidikan 

untuk me$mpe $role$h nilai maslahat optimal bagi individu te $naga pe $ndidik 

dan ke$pe $ndidikan yang be $rsangkutan, se $kolah dan masyarakat yang 

dilayaninya (Bali & Susilowati, 2019); (Astuti, 2016). 

Le $bih lanjut E$. Mulyasa dalam Mujamil Qamar me$nge $mukakan 

bahwa manaje$me$n pe $rsonalia atau te$naga ke$pe $ndidikan be$rtujuan untuk 

me$ndayagunakan te$naga ke $pe$ndidikan se $cara e$fe $ktif dan e$fisie$n guna 

me$ncapai hasil yang optimal, namun te$tap dalam kondisi yang 

me$nye $nangkan (Akilah, 2018). Manaje$me $n sumbe$r daya manusia 

dilaksanakan untuk me$wujudkan se$kolah yang se $hat, yaitu se $kolah yang 

me$miliki jumlah dan kualifikasi te$naga pe $ndidik dan ke$pe$ndidikan se$suai 

de $ngan be $ban dan tugas-tugas se $kolah yang ada di dalamnya. Manaje $me$n 

sumbe $r daya manusia harus me$ndukung tingkat ke $tahanan se$kolah, 

pe $rtumbuhan, produktivitas dan kompe$tisi. Be $rdasarkan be$be $rapa uraian 

te$rse $but dapat dike$tahui bahwa tujuan manaje$me $n sumbe $r daya manusia 

pe $ndidikan adalah pe$ncapaian kine$rja pe$ndidik dan te$naga ke $pe $ndidikan, 

me$nciptakan kondisi ke$rja yang harmonis tanpa me$ngorbankan unsurunsur 

manusia yang te $rlibat dalam ke$giatan pe$ndidikan. Manaje$me$n sumbe $r daya 

manusia dilakukan agar te$naga pe $ndidik dan ke$pe $ndidikan dapat 
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me$laksanakan tugasnya de $ngan baik se $hingga dapat me$ncapai tujuan 

individu, tujuan fungsional, tujuan organisasi, dan tujuan masyarakat. 

2.5 Peran Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manaje$me$n sumbe $r daya manusia de$wasa ini me$ndapat sorotan tajam dari 

be $rbagai pihak. Sumbe$r daya manusia me$mpunyai dampak yang le $bih be$sar 

te$rhadap e$fe $ktivitas organisasi dibanding de $ngan sumbe $r daya yang lain. 

Se $be $rapa baik sumbe$r daya manusia dike$lola akan se$makin me$ne $ntukan 

ke $sukse $san organisasi di masa me$ndatang. Pe $nge $lolaan sumbe$r daya manusia 

se $ndiri akan me$njadi bagian yang sangat pe $nting dari tugas manaje$me$n 

organisasi. Se $baliknya, jika sumbe$r daya manusia tidak dike$lola de$ngan baik 

maka e$fe$ktivitas tidak akan te$rcapai. 

Manaje$me$n sumbe $r daya manusia me$nganggap bahwa karyawan adalah 

ke $kayaan utama yang dimiliki organisasi yang harus dike $lola de$ngan baik. Ole$h 

kare$na itu, manaje$me$n sumbe $r daya manusia sifatnya le $bih strate$gis bagi 

organisasi dalam me$ncapai tujuan-tujuan yang te $lah dite$tapkan. Se$buah 

organisasi dalam me$wujudkan e$ksiste $nsinya dalam rangka me$ncapai tujuan 

me$me $rlukan pe$re$ncanaan sumbe$r daya manusia yang e $fe $ktif (Sugiono, 2018). 

Suatu organisasi me$nurut (Rifa‟I 2017) bahwa tanpa didukung 

pe $gawai/karyawan yang se $suai, baik dari se $gi kuantitatif, kualitatif, strate$gi dan 

ope $rasionalnya, maka organisasi/pe $rusahaan itu tidak akan mampu 

me$mpe $rtahankan ke$be$radaannya, me $nge $mbangkan dan me$majukan organisasi di 

masa yang akan datang. 

Se $bagai faktor pe$rtama dan utama dalam prose $s pe$mbangunan, sumbe $r daya 

manusia se$lalu me$njadi subje$k dan obje$k pe $mbangunan. Prose $s administrasi pun 

sangat dipe $ngaruhi ole $h manaje$me $n sumbe $r daya manusia. Me $nurut E $rmayana 

dalam Fathoni me$nge $mukakan klasifikasi sumbe $r daya manusia, yaitu:  

a. Manusia atau orang-orang yang me $mpunyai ke$we $nangan untuk me $ne $tapkan,    

me$nge $ndalikan, dan me$ngarahkan pe $ncapaian tujuan dise$but administrator. 
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b. Manusia atau orang-orang yang me $nge $ndalikan dan me$mimpin usaha agar 

prose $s pe $ncapaian tujuan yang dilaksanakan bisa te$rcapai se$suai de$ngan 

re $ncana, dise$but manaje$r.  

c. Manusia atau orang-orang yang me $me$nuhi syarat te$rte $ntu, diangkat langsung 

me$nge $rjakan pe $ke$rjaan se$suai de $ngan bidang tugasnya masingmasing atau 

jabatan yang dipe $gangnya.  

Me $ningkatnya pe $ran manaje$me $n sumbe$r daya manusia dise$babkan ole$h 

ke $yakinan organisasi akan pe$rannya yang strate $gis de $mi ke$sukse $san kompe$titif 

organisasi. Ke $unggulan kompe $titif sangat be$rgantung pada inovasi. Inovasi 

se $ndiri dipe$ngaruhi ole $h faktor motivasi dan moral ke$rja pe$gawai atau karyawan. 

Sikap pe$gawai atau karyawan me$rupakan hasil pe$mbe$ntukan ke$bijakan dan 

praktik lingkungan manaje$me $n se $hingga pe $ran utama khususnya sumbe $r daya 

manusia adalah me$mbantu organisasi dalam me$me $nuhi misi, visi, tujuan dan 

struktur organisasi (E $ko Prayogo, 2019).  

Kare $na pe $ntingnya pe $ran sumbe $r daya manusia dalam pe$laksanaan dan 

pe $ncapaian tujuan organisasi maka pe$nge $lolaan sumbe$r daya manusia harus 

me$mpe $rhatikan be$be$rapa aspe$k, se $pe $rti aspe$k staffing, pe $latihan dan 

pe $nge $mbangan, motivasi dan pe$me $liharaannya yang se $cara le$bih me$nde $tail 

dike$mukakan ole$h De $ Ce$nzo and Robbins dalam Yusmiar me$nyatakan bahwa 

“human re $source $s manage $me $nt is the$ part of the$ organization that is conce$rne $d 

with the$ pe $ople$ or human re $source $s aspe $ct of manage$me $nt position, including 

re $cruiting, scre$e $ning, training, re$warding, and appraising”. 

Pe $ran manaje$me $n sumbe $r daya manusia se $bagai faktor se $ntral dalam 

organisasi dapat dike$lompokkan me$njadi be$be $rapa pe$ran, di antaranya adalah 

se $bagai be $rikut (c): 

a. Pe $ran Administrasi Manaje$me$n Sumbe$r Daya Manusia 

 Pe $ran ini difokuskan pada pe$mrose $san dan pe$nyimpanan data, me$liputi 

pe $nyimpanan database$ dan arsip pe$gawai, prose $s klaim ke$untungan, ke $bijakan 

organisasi te$ntang program pe $me$liharaan dan ke$se $jahte$raan pe$gawai, 

pe $ngumpulan dokume$n, dan se$bagainya. Namun, hal ini me$nimbulkan 
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anggapan bahwa sumbe $r daya manusia hanya se $bagai alat pe$ngumpul ke $rtas 

atau dokume$n saja. Jika pe $ran administrasi hanya se $pe $rti ini, sumbe $r daya 

manusia hanya dipandang dari dime$nsi kle$rikal dan kontributor administrasi 

hie$rarki bawah pada organisasi. Pe$ran administrasi pada be$be$rapa organisasi 

dilakukan ole$h pihak ke$tiga di luar organisasi (outsourcing) daripada 

dilakukan se$ndiri ole$h organisasi. Bahkan te$knologi se $makin be$rpe $ran dan 

dilibatkan dalam me$ngotomatisasikan pe$ke $rjaan yang be $rsifat administratif. 

b. Pe $ran Ope $rasional Manaje$me $n Sumbe$r Daya Manusia  

Pe $ran ini le$bih be$rsifat taktis, me$liputi pe$mrose $san lamaran pe$ke$rjaan, prose$s 

se $le$ksi dan wawancara, ke$patuhan te$rhadap ke$bijakan dan pe$raturan, pe$luang 

be $ke$rja de$ngan kondisi baik, pe $latihan dan pe $nge $mbangan, program K3, dan 

siste $m kompe$nsasi. Banyak aktivitas yang harus dilakukan dan me$libatkan 

koordinasi de$ngan para manaje$r dan supe $rvisor di se $mua je$njang organisasi. 

Pe $ne $kanan pada ope$rasional masih banyak te $rjadi di be$be $rapa organisasi 

se $bab ke $te$rbatasan ke$mampuan individu dan pe $nolakan manaje$me$n puncak 

te$rhadap pe$ran sumbe$r daya manusia yang se $makin be$sar. 

c. Pe $ran Strate$gis Manaje$me $n Sumbe$r Daya Manusia  

Ke $unggulan kompe $titif dari unsur sumbe $r daya manusia me $rupakan ke$le$bihan 

yang dimiliki ole$h pe $ran ini. Pe $ran strate $gis ini me $ne$kankan bahwa orang-

orang dalam organisasi me$rupakan sumbe $r daya yang pe $nting dan inve $stasi 

organisasi yang be $sar. Agar sumbe $r daya manusia dapat be$rpe $ran strate$gis 

maka harus fokus pada masalah-masalah dan implikasi sumbe$r daya manusia 

jangka panjang. Bagaimana pe$rubahan ke$pe $ndudukan te$naga ke $rjadan 

ke $kurangan te$naga ke $rja akan me$me$ngaruhi organisasi dan cara apa yang 

akan digunakan untuk me$nyiasati masalah ke $kurangan te$rse $but.  

 Se $bagaimana te$lah dike$mukakan se$be $lumnya bahwa manaje$me$n sumbe $r 

daya manusia sangat dipe$rlukan bagi suatu organisasi, instansi maupun 

pe $rusahaan dalam pe$nge $lolaan te$naga ke $rja atau karyawan. Ole $h kare$na itu, 

organisasi atau pe$rusahaan tidak mungkin tidak me$ne $rapkannya, kare$na 
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manaje$me $n sumbe$r daya me $miliki pe$ranan yang sangat vital, yaitu (Akilah, 

2018):  

a. Me $ne $tapkan jumlah, kualitas dan pe$ne $mpatan te$naga ke $rja yang se $suai 

de $ngan ke $butuhan organisasi be $rdasarkan job de $scription, job spe$cification, 

dan job re $quitme$nt.  

b. Me $ne $tapkan pe$narikan, se$le$ksi dan pe$ne $mpatan karyawan be $rdasarkan atas 

asas the$ right man in the$ right place$ and the $ right man in the$ right job.  

c. Me $ne $tapkan program ke$se $jahte$raan, pe$nge $mbangan, promosi dan 

pe $mbe$rhe $ntian.  

d. Me $ramalkan pe$nawaran dan pe$rmintaan sumbe $r daya manusia pada masa 

yang akan datang. 

e. Me $mpe$rkirakan ke$adaan pe$re $konomian pada umumnya dan pe $rke $mbangan 

organisasi kita pada khususnya.  

f. Me $monitor de$ngan ce $rmat Undang-Undang pe $rburuhan dan ke$bijaksanaan 

pe $mbe$rian balas jasa organisasi-organisasi se $je$nis. 

g. Me $monitor ke$majuan te$knik dan pe$rke $mbangan se $rikat buruh. 

h. Me $laksanakan pe$ndidikan, latihan, dan pe$nilaian pre$stasi ke$rja pe$gawai.  

i. Me $ngatur mutasi pe$gawai baik ve $rtikal maupun horizontal.  

j. Me $ngatur pe $nsiunan, pe$mbe$rhe $ntian dan pe $sangonnya. 

Be $rdasarkan uraian di atas dapat dike$tahui bahwa pe$ranan sumbe$r daya 

manusia sangat e $se $nsial dalam me$njalankan suatu organisasi kare $na manusia 

adalah kunci dari se$mua pe $rsoalan. Me$skipun pe $ranan manaje$me$n sumbe $r daya 

manusia yang dije $laskan se $be$lumnya be $rada dalam lingkup pe$rusahaan atau 

organisasi pada umumnya, namun hal te$rse $but juga be $rlaku dalam le$mbaga 

pe $ndidikan. Te$naga pe$ndidik dan ke$pe $ndidikan se$bagai sumbe$r daya manusia 

pe $ndidikan me$me $gang pe $ranan strate $gi te $rutama dalam upaya me $mbe $ntuk watak 

bangsa me $lalui pe$nge $mbangan ke $pribadian dan nilai-nilai yang diinginkan. 
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2.6 konsep dasar perumahan 

Urusan pe $rumahan, umumnya dilihat se $bagai urusan pe$mbangunan unsur 

buatan dalam kaitannya de$ngan unsur social e$konomi masyarakat yang be $rsifat 

kuantitatif, yaitu untuk me $me$nuhi ke $kurangan rumah yang se $hat dan layak akibat 

ke $naikan jumlah pe$nduduk. Masalah pe $rumahan juga dipe$rse $mpit me$njadi 

se $batas me$mbuat komoditi rumah, se$hingga se $gala se $suatunya ke $mudian 

dite$rje$mahkan le$bih dari sudut suplai. Pe $rumahan le$bih me$rupakan urusan 

produse $n yaitu bagaimana me$mbuat komoditi se$suai de$ngan pasar pote$nsial yang 

me$nguntungkan. (T. Kuswartojo, 2012) 

adapun prasarana dalam lingkungan pe $rumahan be$rdasarkan ke$putusan me$ntri 

pe $ke$rjaan umum no. 20KTPS/1986 te $ntang pe $doman Te$knik Pe$mbangunan 

Pe $rumahan Se$de $rhana tidak be$rsususn dise $butkan bahwa : 

a. Jalan 

Jalan adalah jalur yang dire $ncanakan atau digunakan untuk lalu lintas 

ke $ndaraan dan orang. Prasarana lingkungan yang be $rupa jalan lokal 

se $kunde $r yaitu jalan ke$ndaraan me$miliki standar le$bar badan jalan minimal 

1,5 me$te $r dan 3,5 me$te$r. 

b. Air limbah 

Air limbah adalah se$mua je$nis air buangan yanag me $ngandung kotoran dari 

rumah tangga prasarana untuk air limbah pe $mukiman antara lai  se $ptictank 

dan bidang re $sapan. 

c. Air hujan  

Se $tiap lingkungan harus dile $ngkapi de $ngan syste $m pe $mbuangan air hujan 

yang me $mpunyai kapasitas tamppang yang cukup se $hingga ingkungan 

pe $rumahan be$bas dari ge $nangan air. 

d. Air be $rsih 

Air be $rsih adalah air yang me $me $nuhi pe $rsyaratan untuk ke$pe $rluan rumah 

tangga se $tiap lingkungan pe $rumahan harus dile$ngkapi de $ngan prasarana air 

be $rsih yang me $me $nuhi standar pe$rsyaratan 

e. Suplai listrik 
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Untuk pe $rumahan dan pe$ne$rangan jalan umum 

f. Je$ringan te $le$pon 

Pe $mbangunan pe $rumahan se$de $rhana se$baiknya dile $ngkapi de $ngan jaringan 

te$le $pon umum yang sumbe $rnya dipe $role$h dari Te$lkom. 

2.7 Permasalahan Umum Perumahan 

pe $mbangunan pe$rumahan tidak jarang me$nimbulkan pe$rmasalahan umum 

bagi be $rbagai pihak yang te $rlibat, bagi pe $rancang, pe $nge $mbang, inve $stor. 

Pe $raturan pe$raturan pe$nge $ndalian pe$mbangunan se $ringkali dipandang se $bagai 

pe $nghambat. Akan te$tapi, ke$tiadaan pe$raturan dapat me$ndorong pe $ngambang 

yang kurang be $rtanggung jawab me $lakukan me$rugikan bagi masyarakat. 

Pe $mbangunan dae$rah pinggir kota, misalnya kare $na adanya ke $butuhan akan 

rumah baru maka dianggap pe $mbangunan pe $rumahan akan me$njadi le$bih e $fisie$n 

dan e$konomis bila dilakukan dalam skala be $sar, kare$na itu pe$rlu tanah yang luas 

dan murah agar rumah te$rjangkau. Tanah yang te $rse $dia luas dan harganya murah 

be $rada dipinggiran kota, te$rutama kota be $sar dite$bari ole$h be $rbagai kawasan 

pe $rumahan baru. Akibatnya transportasi me$ningkat dan ke $mace$tan me$njadi 

me$nye $bar ke $se $mua pe $njuru kota. Syste $m jaringan lain antar pe$rumahan pun 

se $ringkali kurang dipe $rhatikan. Akhirnya pe $mukiman pu  tidak lagi nyaman 

dihuni, kare$na ke $mace$tan lalu lintas, ke $kurangan air be$rsih dan banjir. (T. 

Kuswartojo, 2012). 

2.8 Metode Deskriptif Kuantitatif 

 Me $tode$ yang dipe $rgunakan dalam pe $ne$litian ini adalah de$skriptif 

kuantitatif. Pe$ne$litian de$skriptif me$rupakan suatu pe$ne $litian yang be $rtujuan untuk 

me$nggambarkan se $suatu yang be $rlangsung pada saat pe$ne $litian dilakukan dan 

me$me $riksa se$bab-se $bab dari suatu ge $jala te$rte $ntu (Abdullah, 2015). Me$tode$ 

de $skriptif kuantitatif digunakan kare$na me $tode$ ini dilakukan de$ngan tujuan 

utama untuk me$mbuat gambaran atau me$nde $skripsikan suatu ke$adaan se$cara 

obje$ktif (Prasko, Santoso, & Sutomo, 2016). 
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2.9  Penelitian Terdahulu  

Table$ 2.1 Pe $ne$litian Te$rdahulu 

Pe $ne $liti 
Judul 

Pe $ne $litian 
Hasil Tahun 

E $ure$ka 

Fe $briann

e $ 

Mahayu 

Fitri 

Ramadha

ni, 

Soe $priyo

no 

Studi 

Ke $layakan 

Proye $k 

Pe $mbangu

nan 

Pe $rumaha

n Graha 

Natura Di 

Surabaya 

Diharapkan suatu proye $k me $nghasilkan 

manfaat yang me $le$bihi biaya yang 

dike$luarkan. Aspe $k Te $knis de$ngan 

lokasi dan tata le$tak, umur bangunan, 

dan utilitas sudah me$me$nuhi syarat 

maka proye $k pe $rumahan dinyatakan 

layak. Aspe $k Ke $butuhan yaitu 

Pe $rmintaan rumah pada Pe $rumahan di 

Surabaya sangat tinggi, se $dangkan 

ke $butuhan rumah pada tahun 2017 

se $banyak 428.786 rumah dan 

ke $te$rse $diaan rumah 23.992 unit, se$rta 

rumah yang bisa dihuni se$banyak 

22.405 unit. Se $hingga dalam aspe $k 

Ke $butuhan dinyatakan layak 

dilaksanakan. Jumlah rumah yang dapat 

dipe$nuhi ole$h pe$nge $mbang Surabaya 

me$nunjukkan pe$rmintaan rumah 

se $banyak 62.000 unit, se$dangkan untuk 

Pe $nge $mbang PT. Puri Surya Kusuma 

se $be $sar 166 unit pe$rtahunnya se $hingga 

layak dilaksanakan. Aspe $k finansial 

yaitu me$ninjau dari hasil e$valuasi 

ke $layakan finansial de$ngan me $tode $ 

NPV, BCR, IRR dan PP me$nggunakan 

suku bunga 12% pe $r tahun pada kondisi 

2019 
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Pe $ne $liti 
Judul 

Pe $ne $litian 
Hasil Tahun 

normal dipe$role$h nilai Ne$t Pre$se $nt 

Value$ (NPV) se $be $sar 

Rp.9.551.112.363,80 > 0, dan nilai 

Be $ne $fit Cost Ratio (BCR) se $be $sar 1,084 

> 1, nilai Inte$rnal Rate$ of Re$turn (IRR) 

se $be $sar 14,13% le$bih be$sar dari 

Minimum Attractive $ Rate$ of Re$turn 

(MARR) yang dite $ntukan yaitu se$be $sar 

12% pe$rtahun, Untuk me$ngukur 

inve $stasi bisa ke$mbali Payback Pe $riode $ 

(PP) yaitu me$mbutuhkan waktu se$lama 

8.5 tahun. Se$hingga dalam aspe$k 

finansial, proye $k pe $rumahan Graha 

Natura Lontar dapat dilaksanakan / 

layak 

Cindy 

Viane$ 

Be $rtan 

Pe $ngaruh 

Pe $ndayagu

naan 

Sumbe $r 

Daya 

Manusia 

(Te$naga 

Ke $rja) 

Te$rhadap 

Hasil 

Pe $ke $rjaan 

(Studi 

Pe $ne $rapan me$tode $ ini digunakan pada 

pe $laksanaan pe$ke $rjaan pe$nyusunan 

batako dan pe$laksanaan pe$ke $rjaan 

ple$ste $ran dinding di pe$rumahan Taman 

Mapange $t Raya (TAMARA). Ke $gunaan 

untuk me$mpre $diksi variabe$l te$rikat (Y) 

se $bagai volume $ pe $ke $rjaan bila variabe$l 

be $bas (X) se $bagai pe$ndayagunaan 

sumbe $r daya manusia (te$naga ke$rja) 

te$rhadap hasil pe$ke $rjaan dike$tahui. Dari 

hasil pe$ngolahan data variabe$l X dan Y 

de $ngan Tabe$l 4.1 me$nghitung angka 

2016 
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Pe $ne $liti 
Judul 

Pe $ne $litian 
Hasil Tahun 

Kasus 

Pe $rumaha

n Taman 

Mapange $t 

Raya(Tam

ara)) 

statistk dapat dilakukan uji re$gre $si 

se $de $rhana untuk me$nge $tahui be$sarnya 

pe $ngaruh variabe$l X te$rhadap variabe$l 

Y de $ngan pe $rsamaan re$gre $si maka 

dipe$role $h hasil pe$ngaruh 

pe $ndayagunaan sumbe $r daya manusia 

(te$naga ke $rja) te$rhadap hasil pe$ke $rjaan 

se $be $sar 91.8%. 

Alde $swi

n Ginting 

Analisis 

Manaje$me$

n Sumbe $r 

Daya 

Manusia 

Untuk 

Pe $ningkat

an Kine $rja 

Proye $k 

Kontruksi 

Me $tode$ yang digunakan dalam 

pe $ne$ntuan sampe$l pe$ne$litian adalah 

me$tode $ random sampling yaitu 

pe $milihan sampe$l se $cara acak te$rhadap 

be $be$rapa stake$holde $r pe $rusahaan 

konstruksi khususnya pe $rumahaan di 

wilayah Kota Tange $rang de $ngan jumlah 

se $banyak 45 re$sponde $n. Te$knik analisis 

data yang digunakan dalam pe$ne$litian 

ini adalah SPSS untuk uji validitas, 

re $liabilitas dan normalitas, se$rta 

Re $lative $ Inportance$ Inde $x (RII). 

Be $rdasarkan hasil pe $ne$litian dipe$role $h 

25 indikator untuk pe$ningkatan kine$rja 

proye $k konstruksi pe $rumahan di 

Tange $rang dan dari indikator yang 

dipe$role $h te$rse $but didapatkan indikator 

yang paling pe $nting untuk pe $ningkatan 

kine$rja proye $k pe $mbangunan 

2021 
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Pe $ne $liti 
Judul 

Pe $ne $litian 
Hasil Tahun 

pe $rumahan di Tangge $rang be $rdasarkan 

4 aspe $k yakni aspe $k kompe$te $nsi 

indikator paling pe $nting adalah 

Pe $nge $tahuan/Knowle $dge $ te $naga ke$rja 

dalam be$ke $rja dan Pe$mahaman te$rhadap 

ruang lingkup pe $ke $rjaan dan de$fe $nisi 

pe $ke$rjaan de$ngan nilai RII adalah 

0,898, aspe$k motivasi dipe$role $h 

indikator paling pe $nting adalah 

me$mbayar gaji karyawan se $cara te$pat 

waktu de$ngan nilai RII adalah 0,818, 

be $rdasarkan aspe$k loyalitas dipe$role $h 

indikator paling pe $nting adalah 

komitme$n te $rhadap pe$ke$rjaan de$ngan 

nilai RII 0,809, be $rdasarkan aspe$k 

disiplin ke$rja dipe$role$h indikator paling 

pe $nting adalah ke$taatan te$rhadap 

pe $raturan de$ngan nilai RII adalah 0,804. 

Bayu 

Indra 

Siswanto 

Pe $ngaruh 

Pe $laksana

an 

Ke $se $lamat

an Dan 

Ke $se $hatan 

Ke $rja 

Te$rhadap 

Produktivi

Me $tode$ yang digunakan dalam 

pe $ne$litian ini adalah kuantitatif, alat 

ukur pe $ne$litian ini be$rupa kue$sione $r. 

Data yang dipe $role $h be$rupa jawaban 

dari karyawan te $rhadap pe $rtanyaan atau 

butir-butir yang diajukan. . Dari hasil 

pe $ne$litian ini dipe$role$h nilai koe$fisie $n 

de $te$rminasi (R Square$) se $be $sar 0.536, 

hal ini me$nunjukkan bahwa variabe$l 

2015 



 

26 
 

Pe $ne $liti 
Judul 

Pe $ne $litian 
Hasil Tahun 

tas Ke $rja 

Karyawan 

Pada Pt. 

Pe $mbangu

nan 

Pe $rumaha

n Tbk 

Cabang 

Kalimanta

n Di 

Balikpapa

n 

inde$pe $nde $n yaitu ke$se $lamatan ke$rja 

(X1) dan ke $se $hatan ke$rja (X2) 

be $rpe$ngaruh cukup be $sar te$rhadap 

produktivitas ke $rja karyawan se $be $sar 

53,6%, se $dangkan sisanya yaitu 46,4% 

dipe$ngaruhi ole $h variabe $l-variabe$l yang 

tidak dite$liti dalam pe$ne$litian ini. 

 

Andre $as 

Kurniaw

an 

Djukardi, 

Adhiarta 

E $mil 

Se $miawa

n 

Mode $l 

Indikator 

Kine $rja 

Proye $k 

Pada 

Se $ktor 

Bangunan 

Pe $rumaha

n 

Be $rtingkat 

Tinggi 

Re $gional 

D.K.I. 

Jakarta 

Pe $ne $litian dilakukan de$ngan 

me$ngumpulkan data me$nggunakan 

surve $y kue $sione $r. Kue $sione $r yang be $risi 

indikator kine$rja, dike$mbangkan de $ngan 

pe $nde$katan diagram fishbone$ dan 

dive $rifikasi me$lalui wawacara de$ngan 

pakar dalam proye $k konstruksi. Data 

yang dihasilkan ke $mudian digunakan 

untuk me$ne $ntukan tingkat ke$pe $ntingan 

indikator de$ngan me$tode $ SE$M-PLS. 

Hasil me $nunjukkan 40 indikator kine$rja 

te$ride $ntifkasi dalam pe$ne $litian. Se$luruh 

indikator te$rke $lompok dalam 5 krite$ria 

yaitu: Sumbe $r Daya Manusia, pe $ralatan, 

mate$rial, me$tode $ ke$rja, dan finansial. 

2018 
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Pe $ne $liti 
Judul 

Pe $ne $litian 
Hasil Tahun 

Hasil pe $rhitungan SmartPLS 

me$nunjukkan mode$l de$ngan 18 

indikator utama yang me $miliki 

pe $ngaruh te $rhadap kine$rja proye $k pada 

krite$ria biaya, mutu dan waktu. Tiga 

indikator de$ngan tingkat pe$ngaruh 

te$rtinggi adalah Pe$latihan pe$ke $rja se$cara 

be $rkala, Me$ntaati K3 (Ke $se $hatan 

Ke $se $lamatan Ke $rja) saat be$ke$rja di 

lapangan, dan Supe$rvisi be $rtingkat 

se $suai struktur organisasi proye $k. 

Sumbe $r : Analisis Pe$ne $litian Te$rdahulu, 2024 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil pe$ne $litian ini, dapat disimpilkan bahwa manaje$me $n Sumbe$r Daya 

Manusia dalam proye $k Pe $rumahan Griya Unsulbar dipe$ngaruhi ole $h be$be $rapa 

faktor utama, yaitu kompe$te$nsi ke$rja, motivasi ke$rja, loyalitas ke$rja, strate$gi 

pe $ncapaian, dan pe$rke$mbangan ilmu pe $nge $tahuan. Dari hasil uji validitas 

menunjukkan bahwa semua nilai r hitung > r-tabel (0,248), yang berarti setiap 

pernyataan dalam kuesioner mampu mengukur variabel yang dimaksud secara 

tepat. Selain itu, uji reliabilitas dengan nilai Cronbach’s Alpha seluruh variabel 

di atas 0,6 juga menunjukkan bahwa instrumen penelitian ini konsisten dan dapat 

dipercaya. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini telah sesuai dengan standar nasional dan internasional dalam 

penelitian sosial, serta mendukung amanat Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 

tentang Ketenagakerjaan yang menekankan pentingnya pengembangan 

kompetensi dan perlindungan terhadap tenaga kerja. 

Selanjutnya, Dari hasil regresi linear berganda, diketahui bahwa variabel 

Motivasi Kerja memberikan pengaruh paling dominan dan signifikan terhadap 

pengelolaan sumber daya manusia dalam proyek Perumahan Griya Unsulbar. Ini 

sejalan dengan prinsip Manajemen Sumber Daya Manusia yang menekankan 

Motivasi sebagai inti dari kinerja dan Produktivitas Tenaga Kerja. Di sisi lain, 

meskipun kompetensi kerja, strategi pencapaian, dan perkembangan ilmu 

pengetahuan juga memiliki kontribusi positif terhadap kualitas SDM, 

pengaruhnya tidak signifikan secara statistik. Bahkan, loyalitas kerja 

menunjukkan pengaruh negatif, yang bisa jadi mengindikasikan bahwa 

loyalitas semata tanpa disertai produktivitas atau peningkatan kualitas individu 

tidak menjamin peningkatan kinerja. Oleh karena itu, pekerja perlu lebih 

menekankan pada peningkatan motivasi dan pengembangan diri yang 

berkelanjutan, dibanding sekadar bertahan lama di satu tempat kerja tanpa 

perbaikan kualitas individu. 
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5.2 Saran 

Kepada seluruh pekerja, khususnya yang terlibat dalam proyek perumahan 

atau pekerjaan konstruksi serupa, fokus utama yang harus ditingkatkan 

adalah motivasi kerja pribadi. Pekerja disarankan untuk senantiasa menjaga 

semangat, memperjelas tujuan kerja mereka, dan mencari makna dari pekerjaan 

yang dilakukan agar tetap termotivasi. Hal ini dapat dicapai melalui 

pengembangan tujuan karier, pencapaian pribadi, maupun dengan mencari 

tantangan-tantangan baru dalam pekerjaan yang bisa menambah nilai diri. 

Selain itu, para pekerja juga diimbau untuk tidak hanya mengandalkan 

loyalitas atau lamanya masa kerja sebagai tolak ukur kontribusi. Justru, 

investasi pada kompetensi dan pengetahuan baru sangat penting agar tetap 

relevan dan kompetitif. Mengikuti pelatihan, membaca literatur teknis, dan 

berdiskusi aktif dalam tim bisa menjadi langkah praktis untuk mengembangkan 

kapasitas diri. Dengan motivasi yang tinggi dan semangat belajar yang 

konsisten, pekerja akan mampu memberi kontribusi maksimal terhadap 

pengembangan sumber daya manusia di lingkungan kerjanya. 
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